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A. Latar Beakang

Tuuan lgporan keuangan addah untuk memberikan  informes
kepada pemaka lgporan agar dgpa membantu  menterjemahkan  aktivitas
ekonomi suatu perusshean, oleh karena itu lgporan  keuangan  menjadi
perhatian bagi penggunanya unituk mengambil  keputusan.  Sdring  dengan
penggunaan dari laporan keuangan tersebut maka lgporan keungan harus
disgikan dengan benar yang sesua dengan dandar pelaporan yang berlaku.
Pemaka lgporan keuangan suau  perusshaan dgpat  dibedakan  menjadi
bebergpa pihek yatu:. mangemen, pemegang sdham, kreditur, invedor,
pemerintah, karyawan perusshaan, dan pihak-pihek lan yang mempunya
kepentingan terhadep lgporan keuangan perusshaan. Pada dasarnya beberapa
pihek yang telah dissbut distas dapat dibedakan merjadi pihak internd dan
pihak ekgternd.

Mangemen sebaga pihak internd  berkewgiban  menyusun  laporan
keuangan, karena mangemen merupekan pengdola perusthean  secara
langung. Pemegang scham sebagal pihek yang menanamkan modd  yang
tdah ditanamkan ddam peussheen memerlukan  infformas mengena
ssumlah modd yang ditanamkan ddam perussheen tersebut. Kreditur dan
invetor sebaga  pihek yang membeaikan pinjaman maupun yang aken

mdakukan  invedas, memealukan informes yang  digungken  ddam



pengambilan  keputusan  ekonomi.  Sedangken  pemerinteh memerlukan
informas  ddam rangka menentukan besamya pgak yang perlu dibayarkean
kepada negara dan karyawan perusshaan memerlukan informas ddam rangka
menentukan jaminan kesgahteraan bagi para karyawannya.

Di aitara pihak internd dan pihek eksend ddam perusshean
mempunya  berbaga  kepentingan  sehingga dapat mendorong  timbulnya
petentangan  yang dapat  merugiken  pihak-pihek  yang  mempunya
kepentingan tersebut. Pertentangan yang dapat terjadi di antara pihak-phak
tersebut antaralain sebagal berikut:

1. Mangemen  bekeinginan  meningkakan  kesgahteraan,  sedangkan
pemegang saham berkeinginan meningkatkan kekayaannya

2. Mangemen bekeinginan memperoleh kredit sebesar  mungkin - dengan
bunga serendah mungkin, sedangken kreditor hanya ingin memberi  kredit
sesua kemampuan perusahaan.

3. Mangemen bekenginan membayar pgak sekedl mungkin, sedangkan
pemerintah ingin memungut pgak semaksma mungkin.

Media komunikes yang bissa digunakan untuk menghubungken pihak
interndl  dan eksternad addah lgporan keuangan yang disusun oleh mangemen
sbaga pihak internd  untuk mempertanggung jawabkan hesil kerja yang tdah
dilakuken sdama periode tetentu kepada pihak eksternd. Secara umum,
smua bagian dai lgporan keuangan yang terdiri dari neraca, lgporan rugi
laba, lgporan laba ditahan, lgporan aus kas dan catatan atas lgporan keuangan

addah keduruhan lgporan keuangan yang disgikan. Laba merupakan sdah



sau tolok ukur yang digunekan ddam penilaaan kingja peussheen  oleh
phak internd kepada pihak eksternd. Karena dianggap sebaga sdah sau
tolok ukur penilaan kineja perusshaan, meka mendorong para manger untuk
berperilaku  tidek semedinga ddam hubungannya dengan  ldba  yaitu
melakukan pengaturan laba (earning management daam penyusunan lgporan
keuangan.

Pengaturan laba (earning management) addah sdah sau kgian
menaik ddam risst akuntand mangemen laba meupekan campur tangan
mangemen ddam proses peaporan  keuangan  eksternd  dengan  tujuen
menguntungkan  kepentingen sendiri (Setiawai  dan  Na’im, 2000). Menurut
scoot (2000) pengaturan laba merupakan intervens mangeman dadam proses
penyusunan pelaporan  keuangan ekserna  sehingga dgpat menakkan  aau
menurunkan laba akuntansd sesua dengan  kepentingannya.  Pengaturan  laba
dau mangemen laba dgpat dilakukan dengan pemanfastan  kdlonggaran
penggunaan metode dan  prosedur akuntans, membuat  kebijakartkehijakan
akuntand dan mempercepat @au menunda biaya dan pendapatan agar laba
perusahaan lebih kecil atau lebih besar dari yang seharusnya

Pengaturan laba (earning management) dilskukan oleh mangemen
perusshaan untuk mencapa  bebaga  tujuan, seperti:  memperoleh  bonus,
menghindari  pdanggaran  pejanjian hutang, den menghindari  politika  cost.
Dengan memilih  kebijaken akuntand, manger perusahaan berhargp  dapat
memeksmakan untilitasnya dan  aau  memekamdkan nila  perusshaen

(Abdullah, 2000).



Penditian mengena  terdgpainya pengauran  ladba tdah  bayak
dilakukan di Indonesa sdah saunya dilekukan oleh Veonica dan Bachtiar
(2003) behasl  membuktiken  bahwa  perussheen  dengan  tingkat
pengungkapan yang rendah cenderung meakukan pengaturan laba yang lebih
banyak dan sebdiknya peustheen yang mdakukan  pengaturan  laba
cenderung mengungkapkan informes yang lebih sedikit.

Penditian tentang pengaturan laba juga dilskukan oleh Kusndrano
(2004) menditi mengena sudi mangemen laba ddam peaporan keuangan
perusshean publik di BEJ Ddam penditian terssbut mengindikaskan ada
tideknya pengaturan laba ddam lgporan keuengan perusahaan sampel dengan
menggunakan modd  Hedy. Sedangkan ddam penditian ini  mengandids
perbedaan pengauran laba pada perussheen yang memperoleh laba dan
peushean yang mengdami  kerugian. Yang membedakan penditian ini
dengan penditian sebdumnya yatu ddam penditien ini untuk  mengetahui
ada tidsknya pengaturan laba sdan mengguneken modd Hedy juga
menggunakan mode Jones dan model modifikas Jones

Penditian ini  dihargoken dgpat mdengkepi  penditain  ssbdumnya
Matifed pihek mengemen mdakukan pengaiuran laba karena  untuk
mamakamakan kepentingannya yatu ddam rangka medakukan kewgiban
pelaporan keuangan kepada pihakpihak yang berkepentingan dengan Igporan
yang dibuat oleh pihek mangemen. Oleh karena itu hipotesis dalam penditian
ini diarahkan pada perusshaan-perusshaan publik yang terdaftar di Bursa Efek

Jekarta.



B. Perumusan M asalah
Berdesarkan latar belakang diatas, meka permasdahan yang dapa
dirumuskan addah: “Apeakah terdapat perbedaan pengaturan laba pada lgporan
keuangan peusthaan publik antara perusthesan yang memperoleh  laba

dengan perusahaan yang mengdami rugi?’.

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang hendsk dicgpd ddam penditian ini addah:  “Untuk
menguji perbedaan pengaturan laba antara perusshaan yang memperoleh laba
dengan totd discretionary accrual perusshean yang mengdami rugi pada

tahun dan jenis usaha yang samd’.

D. Manfaat Pendlitian
Penditin ini diharapken dapat bermanfaat untuk  meengkapi  hasil
penditian ssbdumnya dan  memberiken suau  bukti  empiris  mengena
perbedaan pengaturan laba (earning management) antara perusahaan yang
memperoleh laba dengan perusshaan yang mengdami rugi pada perusshaan

publik dalam jenis ussha manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jekarta

E. Sstematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN
Merupsken bab yang beid tentang gambaran umum dari

pemesdahan yang akan dibshes Ddam pendahuluan ini



BABII

BAB IlI

BAB IV

BABV

terdiri dari bebergpa subbab, yatu laar bdakang, perumusan
mesdah, tujuan penditian, manfaat penditian dan Sdemaika

penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Ddam tinjauan pudaka akan dijdaskan tentang Igporan
keuangan, teori kegenan dan informes asmetris  kebijakan
akuntans  akrud, pengauran laba, tinjausen  penditian

sebelumnya, kerangka pemikiran dan hipotess

: METODOLOGI PENELITIAN

Ddam bab ini berid tentang populas dan sampd, sumber daa,
ddinis  operadond, Vaiabd Penditian dan  Pengukuran,

AndisaData

:HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Ddam bab ini beis tentang diskripd data, hesl andiss

pembahasan dan konggens pendlitian.

: PENUTUP

Ddam bab ini beid tetang kesmpulan dai srangkaiaan
pembahasan, keterbatasan pendlitian, saran, implikag

penditian



